BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Kegiatan pelayaran dan perdagangan di Sungai Bone, tepatnya di bawah
Jembatan Talumolo I, Tamalate dan Kampung Bugis, sampai ke Pelabuhan pada
prinsipnya melakukan usaha-usaha untuk mencarai keuntungan ekonomis dan
pertukaran budaya. Dalam kekuasaan kerajaan, hubungan para pedagang dengan
penguasa Gorontalo dilakukan melalui pengawasan dan perlindungan dari
Sahabandalie (Syahbandar). Sahabandalie berfungsi sebagai penghubung dan
penengah utama antar kepentingan para pendatang dan pedagang lokal, terutama
mengatur tentang pajak, harga-harga, mengawasi timbangan, ukuran dagangan
dan mata uang vyang dipakai, termasuk mengatur persembahan kepada
olongialraja.

Kemajuan pelayaran niaga telah menciptakan kaum pendatang dan pedagang
sebagai suatu komonitas, kemudian mendirikan dan mengembangkan
perkampungan sendiri, seperti perkampungan Bugis, Donggala, Tamalate, Cina dan
Arab yang secara langsung menciptakan perluasan Kota Gorontalo. Keberadaan
perkampungan-perkampungan tersebut telah memberi arti pada perkembangan
keragaman sosial Gorontalo yang awalnya lebih berfungsi sebagai Kota
Pelabuhan.

Pelayaran dan perdagangan dapat mendorong kemajuan suatu daerah
dengan struktur sosial dan politiknya mengalami perubahan-perubahan dan
mempengaruhi kehidupan masyarakat Kota Gorontalo. Faktor dari luar dengan
kehadiran bangsa Belanda dan para edagang membawa ideology, sistem dan
berbagai unsur lainnya membawa kegoncangan dalam sistem yang lama.
Akibatnya muncul berupa reaksi, adaptasi dan penolakan terhadap unsur dari luar

menciptakan dinamika kehidupan masyarakat.



Saran

Pemerintah  Propinsi  Gorontalo hendaknya memperhatikan komoditas
perdagangan hasil bumi yang pernah menjadi barang ekspor penting, misalnya
tanaman kopi tanaman cokelat harus kembali dibudidayakan. Pemerintah juga
hendaknya memperhatikan kembali peranan Gorontalo sebagai pelabuhan yang
dapat menampung barang-barang ekspor bukan hanya yang ada di wilayah Propinsi
Gorontalo, tetapi juga bagi kawasan Teluk Tomini. Gambaran mengenai pelayaran
dan perdagangan dikawasan Teluk Tomini pada abad ke-19 terlihat masih kurang
diketahui oleh masyarakat pada umumnya. Sumber-sumber yang telah didapatkan
masih kurang memberi keterangan yang lengkap. Untuk itu perlu penelitian
lanjutan bagi peranan pelayaran dan perdagangan di daerah-daerah yang ada
dikawasan Teluk Tomini, sehingga dapat mengungkapkan sejarah maritim lebih

lengkap di kawasan Nusantara.
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